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ABSTRAK

ANALISIS KAPASITAS APRON
TERHADAP KINERJA TEPAT WAKTUPADA SAAT JAM SIBUK
DI BANDAR UADARA KALIMARAU BERAU

Oleh :
Tilka Ratu Nadila
NIT : 30621069

Kapasitas apron di Bandar Udara Kalimarau Berau sangat terbatas.
Semakin meningkatnya lonjakan  penumpang  mengakibatkan semakin
bertambahnya penerbangan komersial berjadwal. Sehingga aktivitas penerbangan
terutama di apron semakin padat. Pada saat jam puncak (peak hours), dapat
diindikasikan bahwa kapasitas apron tersebut tidak mampu menampung lonjakan
pertumbuhan pergerakan pesawat udara setiap tahunnya. Hal tersebut tentunya
menimbulkan dampak yang sangat berarti, yaitu penundaan penerbangan (flight
delay) yang hampir terjadi setiap hari, terjadi antrian untuk mendarat maupun lepas
landas yang dapat menimbulkan kerugian bagi pihak maskapai sehingga berdampak
pada On Time Performance (OTP) bandara tersebut.

Metode analisa dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dan JICA/Japan International Corporation Agency (1991) untuk
menghitung kapasitas apron dan pergerakan pesawat pada jam puncak (peak
hours). Sedangkan untuk perhitungan analisa tersebut adalah dengan teknik skala
likert.untuk melakukan penelitian kepada seluruh risponden yang akan di lakukan
pengajuan kuesioner.

Hal ini dapat ditunjukkan oleh semakin meningkatnya jumlah pergerakan
penumpang beserta pesawat udara yang dioperasikan, yang pada akhirnya akan
bermuara pada peningkatan jumlah frekuensi penerbangan secara signifikan.
Frekuensi penerbangan di Bandar Udara Kalimarau Berau meningkat setiap
tahunnya. Hal itu menandakan banyaknya kegiatan penerbangan di bandara
tersebut, mulai dari pesawat yang akan mendarat maupun lepas landas sehingga
terdapat waktu tertentu yang menunjukkan jam puncak / peak hours.

Kata kunci : kapasitas apron, parking stand, peak hours, OTP, personel AMC,
airline.



ABSTRACT

APRON CAPACITY ANALYSIS TO ON TIME PERFORMANCE AT PEAK
HOURS AT KALIMARAU BERAU AIRPORT

By:
Tilka Ratu Nadila
NIT: 30621069

The apron capacity at kalimarau baerau Airport is very limited. The
increasing surge in passengers resulted in an increase in scheduled commercial
flights. So that flight activity, especially in the apron, is getting denser. During peak
hours, it can be indicated that the apron's capacity is unable to accommodate the
annual increase in aircraft movements. This of course has a very significant impact,
namely flight delays (flight delays) that occur almost every day, queues to land and
take off which can cause losses to the airline so that it has an impact on the airport's
On Time Performance (OTP).

The analysis method in this study uses quantitative research methods and
JICA/Japan International Corporation Agency (1991) to calculate the apron
capacity and aircraft movements during peak hours. While for the calculation of
the analysis is the Likert scale technique. to conduct research to all respondents
who will be submitted questionnaires.

This can be shown by the increasing number of passenger movements and
aircraft operated, which in turn will lead to a significant increase in the number of
flight frequencies. The frequency of flights at Kalimaru Berau Airport increases
every year. This indicates the number of flight activities at the airport, starting from
planes that will land and take off so that there are certain times that indicate peak
hours.

Keywords: apron capacity, parking stand, peak hours, OTP, AMC personnel,
airline.
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Lampran A . Kuesioner

A-1 Surat Pengajuan Kuesioner

>

Analisis Kapasitas Apron Terhadap Kinerja <
Tepat Waktu Pada Saat Jam Sibuk di
Bandara Udara Kalimarau Berau

Kepada
Yth. Bapak/Ibu, Saudarayi

Dalam rangka mengelesaikan studi di Politeknik Penerbangan Surabaya pada Jurusan Manajemen,

SMAAAAANY VAAAAA A SMAAAAAAASY

Transportasi Udara dengan ini saya mengadakan penelitian yang berjudul “Analisis kapasitas apron terhadap
kinerja tepat waktu pada saat jam sibuk di bandara udara Kalimarau Berau”. Maka dengan ini, saya mehon
kesediaan Bapak/Ibu, Saudara/I untuk berkenaan mengisi kuisioner ini. Atas Kesedian dan Bantuan Bapak/Iby,
Saudara/l yang turut berpartisipasi dalam mengis kuesioner penelitian ini, saya ucaEkan terima kasih.

Hormat saya,

Tilka Ratu Nadia

Kapasitas Apron *

1. Jumlah pergerakan pesawat pada saat peak hours di bandara ini sangat tinggi.

sTS

Ts

55
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2. Saya sering melihat banyak pesawat bergerak di apron selama jam sibuk.

STS

TS

S5

3. Pergerakan pesawat pada saat jam sibuk sering menyebabkan keterlambatan.

STS

Ts

S5

A

4. Jumlah pergerakan pesawat di apron bandara ini sudah mendekati kapasitas maksimal.

STS

Ts

SS
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*

5. Saya merasa bandara ini sering penuh dengan pesawat yang bergerak di apron.

STS

Ts

ss

*

7. Kapasitas apron di bandara ini sangat terbatas untuk menampung banyak pesawat.

STS

Ts

55

a

Saya percaya bahwa revisi jadwal penerbangan oleh IASM dapat meningkatkan OTP.

STs

s

55
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10. Revisi jadwal penerbangan oleh IASM dapat meningkatkan efisiensi operasional bandara.

O sts
O 1s
ON
O's
O ss




A 2 Hasil Kuesioner dari google form

Pendidikan Terakhir

15 jawaban

Kapasitas Apron
15 jawaban

2. Saya sering melihat banyak pesawat bergerak di apron selama jam sibuk.

15 jawaban

® SMA
@ Diploma
@ s1/52/83

®sTS
@ Ts
ON
@s
® ss

@ sTs
®Ts
ON
®s
@®ss

13



3. Pergerakan pesawat pada saat jam sibuk sering menyebabkan keterlambatan.

15 jawaban

4. Jumlah pergerakan pesawat di apron bandara ini sudah mendekati kapasitas maksimal.

15 jawaban

5. Saya merasa bandara ini sering penuh dengan pesawat yang bergerak di apron.

15 jawaban

®sTS
®Ts
ON
®s
®ss

®sTS
@S
@N
@®s
® ss

®sTs
®Ts
@N
®s
®ss

14



6. Kapasitas apron bandara ini sering kali hampir penuh selama jam sibuk.
15 jawaban

@ sTS
@®Ts
N
®s
@® ss

7. Kapasitas apron di bandara ini sangat terbatas untuk menampung banyak pesawat.
15 jawaban

®sTS
@S
@N
@®s
® ss

8. Saya merasa kapasitas apron bandara ini perlu diperluas.
15 jawaban

@ STS
@ TS
®N
@®s
@ ss
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9. Kapasitas terbatas apron sering menyebabkan penumpukan pesawat di bandara ini.
15 jawaban

®sTS
®Ts
ON
®s
®ss

10. Kapasitas apron yang terbatas mempengaruhi kelancaran operasi penerbangan di bandara ini.
15 jawaban

@® sTS
46,7% ® TS
ON
@®s
@ ss

1. Saya sering mengalami keterlambatan penerbangan saat jam sibuk.
15 jawaban

@ STS
@ TS
®N
@®s
@ ss
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2. Penumpukan pesawat di bandara sering terjadi akibat keterlambatan pada jam sibuk.
15 jawaban

@ sTS
@®Ts
N
®s
@® ss

3. Keterlambatan penerbangan pada saat peak hours mempengaruhi kualitas pelayanan bandara.
15 jawaban

®sTS
@Ts
@N
®s
®ss
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4. Efek keterlambatan pada jam sibuk sering menyebabkan penumpukan pesawat di landasan pacu.

15 jawaban

g

5. Keterlambatan penerbangan menghambat pencapaian On Time Performance (OTP) yang baik.

15 jawaban

®sTS
®Ts
ON
®s
®ss

®sTS
@Ts
@N
®s
®ss

6. Saat jam sibuk, maskapai sering gagal memenuhi target OTP.

15 jawaban

A4

@® sTs
@ TS
@N
@®s
@ ss
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7. Penundaan penerbangan pada jam sibuk membuat maskapai tidak dapat mencapai OTP yang
optimal.

15 jawaban

® sTS
® TS
ON
@®s
@® ss

8. Jadwal penerbangan yang ada sering kali menyebabkan penumpukan pesawat pada jam sibuk.
15 jawaban

®sTS
@Ts
ON
®s
®ss
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9. Saya percaya bahwa revisi jadwal penerbangan oleh IASM dapat meningkatkan OTP.
15 jawaban

®sTS
®Ts
ON
®s
®ss

10. Revisi jadwal penerbangan oleh IASM dapat meningkatkan efisiensi operasional bandara.
15 jawaban

®sTS
@Ts
@N
®s
®ss
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Lampiran B Peraturan

Lampiran B-1 PM 57 Tahunn 2016 Pasal 8

sckali;
menyusun dan menyampaikan laporan konfirmasi slot
time, laporan rencana utilisasi slot time di Bandar

udara serta mengumumkan kinerja slot time (on time

performance/ OTA Badan Usaha Angkutan Udara dan

Perusahaan Angkutan Udara Asing secara berkala;

dan

g mempublikasikan Notice of Airport Capacity (NAC) di

website Pengelola Slot Time Indonesia secara berkala.

Pasal 9

Lampiran B-2. PM 57 Tahun 2016 Pasal 11

Pasal 11
Unit Pelaksana Koordinasi Slot (UPKS) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) memiliki tugas sebagai berikut:

a. i dan mer pemu iran data

notice of airport capacity (NAQ) terkait runway, apron
dan terminal dalam format Portable Document Format
(PDF) kepada Pengelola Slot Time selambat-lambatnya
minggu ke-2 bulan Oktober;

o

melaporkan data ketepatan waktu penerbangan (on
time performance/OTP) Badan Usaha Angkutan Udara
dan Perusahaan Angkutan Udara Asing secara
bulanan kepada Ketua Penyelenggara Slot Time
Bandar Udara dan Pengelola Slot Time; dan

c. menginformasikan kepada Komite Slot dan Pengelola
Slot Time apabila terdapat rencana penambahan dan
pengurangan kapasitas di bandar udara, paling lambat
3 (tiga) hari kerja sebelum rencana tersebut ditetapkan
atau saat terjadinya perubahan mendadak terhadap
fasilitas bandar udara, dan diumumkan melalui
NOTAM.

Lampiran B-3. PM 89 Tahun 2015 Pasal 4 dan Pasal 5

Pasal 4

Keterlambatan penerbangan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 dihitung berdasarkan perbedaan waktu antara waktu
keberangkatan atau kedatangan yang dijadwalkan dengan

i i walktu keb ! n atau kedatangan yaitu pada
saat pesawat block off meninggalkan tempat parkir pesawat
(apron) atau pada saat pesawat block on dan parkir di apron
bandara tujuan.

BAB IIT

FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN

Pasal 5

(1) Faktor yang menyebabkan keterlambatan penerbangan
meliputi:

a. faktor manajemen airline;
b. faktor teknis Operasional;
c. faktor cuaca; dan

d. fakter Lain-lain.

(2) Faktor manajemen airline sebagaimana dimaksud dalam
ayat 1 huruf a adalah faktor yang disebabkan oleh

maskapai penerbangan, meliputi:

a. keterlambatan pilot, co pilot, dan awak kabin;
b. keterlambatan jasa boga (mts:n'ng);
c. keterlambatan penanganan di darat;




Lampiran B-4

Microsoft Word - SKEP 77 Thn 2005.rtf

T Keter T PENATIEATIAT T QaTat;

. menunggu penumpang, baik yang baru melapor (check
in), pindah pesawat (transfer) atau penerbangan
lanjutan (connecting flight); dan

e. ketidaksiapan pesawat udara.

e

(3) Falstor teknis operasional sebagaimana dimaksud dalam
ayat 1 huruf b adalah faktor yang disebabkan oleh kondisi
bandar udara pada saat keberangkatan atau kedatangan,

meliputi:

a. bandar udara untuk keberangkatan dan tujuan tidak
dapat digunakan operasional pesawat udara;

b. lingkungan menuju bandar udara atau landasan
terganggu fungsinya misalnya retak, banjir, atau
kebakaran;

c. terjadinya antrian pesawat udara lepas landas (take off],
mendarat (landing), atau alokasi waktu keberangkatan
(departure slot time) di bandar udara; atau

d. keterlambatan pengisian bahan bakar (refuelling).

KETENTUAN UMUM
Umum.

Penyelenggaraan ftransportasi udara sangat memprioritaskan keamanan dan
keselamatan penerbangan. Hal ini memerlukan adanya persyaratan teknis
pengoperasian fasilitas teknik bandar udara tidak terkecuali fasilitas sisi udara, sisi
darat dan peralatan pemeliharaan bandar udara pada bandar udara umum serta
bandar udara khusus (bandara perairan, elevated heliport, surface level heliport
dan helideck).

Sebagai bagian dari sistim bandar udara, fasilitas teknik bandar udara, perlu
dievaluasi agar terpenuhinya efisiensi dan fektifitas pengoperasian fasilitas tersebut

Kondisi Kebandarudaraan.

Mengacu pada Undang-undang No 15 tahun 1992 tentang Penerbangan dan PP No. 70
tahun 2001 tentang Kebandarudraan. Bandar udara adalah lapangan terbang yang
dipergunakan untuk mendarat dan lepas landas pesawat udara, naik turun penumpang,
dan/atau bongkar muat kargo dan/atau pos, serta dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan penerbangan dan sebagai tempat perpindahan antar moda.

Fungsi Bandar Udara yaitu untuk menunjang kelancaran, keamanan dan ketertiban arus
lalu lintas pesawat udara, kargo dan/atau pos, keselamatan penerbangan, tempat
perpindahan intra dan/atau moda serta mendorong perekonomian baik daerah maupun
secara nasional. Tatanan Kebandarudaraan nasional yang mengatur penyelenggaraan
Bandar Udara sesuai dengan fungsi, penggunaan, klasifikasi, status, penyelenggaraan
dan kegiatan Bandar Udara.

Bandar Udara berdasarkan fungsinya dibedakan menjadi 3 bagian :
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Lampiran B-5

Lampiran B-6

centre Tine marking, Runway holding position marking, dan Taxiway edge marking.

Fasilitas Pelataran parkir pesawat udara (Apron) adalah fasilitas sisi udara yang
disediakan sebagai tempat bagi pesawat saat melakukan kegiatan menaikkan dan
menurunkan penumpang, muatan pos dan kargo dari pesawat, pengisian bahan
bakar, parkir dan perawatan pesawat. Apron merupakan bagian bandar udara yang
melayani terminal sehingga harus dirancang sesuai dengan kebutuhan dan
karakieritik terminal frsebut. Beberapa pertimbangannya antara lain :

1) Menyediakan jarak paling pendek antara landas pacu dan tempat pesawat
berhenti

Memberikan keleluasaan pergerakan pesawat untuk melakukan manuver
sehingga mengurangi tundaan.

Memberikan cukup cadangan daerah pengembangan yang dibutuhkan jika
nantinya terjadi peningkatan permintaan penerbangan atau perkembangan
teknologi pesawat terbang.

Memberikan efisiensi, keamanan, dan kenyamanan pengguna secara
maksimum.

Memberikan keleluasaan pergerakan pesawat untuk melakukan manuver
sehingga mengurangl tundaan.

Memberikan cukup cadangan daerah pengembangan yang dibutuhkan jika
nantinya terjadi peningkalan perminiaan penerbangan atau perkembangan
teknologi pesawat terbang.

Memberikan efisiensi, keamanan, dan kenyamanan pengguna secara
maksimum.

Meminimalkan dampak lingkungan

Selain dari pada itu perancangan apron juga ferkait dengan sistem terminal yang
digunakan oleh bandar udara bersangkutan yang terdiri dari terminal konsep
tunggal, konsep linler, konsep dermaga, konsep satelt, konsep transporter dan
konsep campuran. Aspek yang diperhatikan dalam kegiatan verifikasi penilaian
kelayakan operasional meliputi dimension (panjang dan lebar), kemiringan
memanjang (Longitudinal slope), kemiringan meliniang (Transverse Slope), jenis
perkerasan (Surface Type), dan kekuatan (Strength) dan Apron marking yang
antara lain Apron edge marking, Apron guidance marking, Parking stand position
marking. GSE (Ground Support Equipment). Fasilitas ini adalah suatu area yang
disediakan sebagai tempat lalu lintas peralatan penunjang pendaratan dan
penerbangan yang terletak diantara apron dan teminal penumpang. Luasannya
dipengaruhi oleh jenis pesawat yang dilayani dan jumlah serta jenis peralatan
pendaratan dan penerbangan yang dipersyaratkan untuk menunjang kinerja
operasional bandar udara tersebut. Aspek yang diperhatikan dalam penilaian
kelayakan operasional melipuli dimension (panjang dan lebar), kemiringan
memanjang (Longitudinal slope), kemiringan melintang (Transverse Slope), jenis
perkerasan (Surface Type), dan kekuatan (Strength).

Fasilitas Obstruction Restriction. Fasilitas ini dioperasikan berdasarkan jenis runwa
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